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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui klasifikasi berdasarkan 
pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita Kabupaten Magelang, hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan di Kabupaten Magelang serta 
klasifikasinya kawasan ketimpangan.Data yang digunakan adalah data sekunder yang 
dikumpulkan dari hasil publikasi BPS yang mencakup: Laju Pertumbuhan Ekonomi tahun 
2004 – 2013, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Magelang atas dasar 
harga konstan tahun 2004 – 2013. Klasifikasi kecamatan dihitung menggunakan Tipologi 
Klassen, sedangkan untuk ketimpangan pendapatan dihitung menggunakan Indeks 
Williamson. Hasil analisis dengan Tipologi Klassen menunjukkan bahwa kecamatan di 
Kabupaten Magelang kebanyakan masuk dalam daerah kategori daerah cepat maju dan cepat 
tumbuh23% atau 5 Kecamatan, sedangkan yang termasuk daerah relatif tertinggal sebanyak 
38% atau 8 Kecamatan. Untuk hasil analisis dengan menggunakan Indeks Williamson, di 
dapat bahwa tingkat ketimpangan kabupaten Magelang bekisar antara 0,30 - 0,45 sehingga 
hal ini menunjukkan bahwa kabupaten Magelang masuk dalam kawasan ketimpangan 
sedang. Untuk hasil perhitungan dengan menggunakan Korelasi Pearson dapat diketahui 
bahwa hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan adalah tidak 
signifikan 
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1.1 LATAR BELAKANG MASALAH  
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang 
berlangsung dari tahun ketahun (Sadono, 2006:19). ProdukDomestik Regional Bruto 
(PDRB) merupakan salah satu indikator untuk menunjukan tingkat pertumbukan ekonomi 
suatu daerah. 
 Pertumbuhan dari 33 provinsi yang ada di indonesia dalam kurun waktu lima tahun 
yaitu periode 2009-2013,menunjukkan bahwa pada tahun 2010 mennjukan angka 6,14 tahun 
2011 sebesar 6,35 dan merupakan laju pertumbuhan tinggi dari tahun 2009-2013,kemudian 
pada tahun 2012 sebesar 6,28,serta pada tahun 2013 sebesar 5,90.Kemudian untuk 
pertumbuhan PDRB jawa tengah dalam kurun waktu yang sama juga mengalami perbedaan 
yang mencolok. Hal ini di lihat dari tahun 2009-2013 pertumbuhan PDRB jawa tengah 
berkisar 6%. 
Dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional yang ada di indonesia agar tepat 
sasaran, maka pembangunan daerah yang merupakaan bagian integral dari dari pembanguna 
nasional diarahakan  pengembangan daerah. Pembangunan yang ada didaerah harus 
disesuaikan dengan prioritas dan potensi yang di miliki potensi yang berbeda. Setiap daerah 
di tuntut untuk mengelola kemampuan daerah tertinggal daerah lain.Berangkat dari latar 
belakang terdebut,akan di lakukan suatu penelitian dengan judul“ANALISIS TINGKAT 
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN TINGKAT KETIMBANG PENDAPATAN ANTAR 
KECAMATAN DI KABUPATEN MAGELANG TAHUN 2004-2013. 
 
1.2 Ruang Lingkup  
Dalam menyusun kripsi ini di perlukan suatu pembahasan atau ruangan lingkup bagi 
masalah yang di teliti agar isi dan hasil dari pembatasan ini tidak menyimpang dari 
persoalan yaitu : 
1. Pertumbuhan ekonoomi antar kecamatan di kabupaten magelang 
2. Ketimpangan antar kecamatan di kabupaten magelang 
3. Hubungan antara pertumbuhan ekonomidan ketimpangan antar kecamanatan di kabupaten 
magelang. 
1.3 Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar blakang masalah diatas maka dalam penelitian ini dapat di 
rumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana klasifikasi kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten magelang 
berdasarkan beberapa pertumbuhan ekonomi dan PDRB  perkapita menurut Tipologi 
Klassen? 
2. Bagaimanakah tingkat ketimpangan pendapat antar kecamatan di kabupaten magelang ? 
3. Adakah hubungan antara pertumbuhan ekonomidan ketimpangan antar kecamanatan di 
kabupaten magelang ? 
1.4 TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Kuznets (1973) pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan kapasitas 
produksi dalam jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan barang ekonomi kepada 
penduduknya. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi dan penyesuaian 
terhadap kelembagaan dan idiologis yang diperlukan. Definisi ini mempunyai 3 (tiga) 
komponen :pertama, pertumbuhan suatu bangsa terlihat dari meningkatnya secara terus-
menerus pada persediaan barang; kedua, teknolgi maju merupakan faktor dalam pertumbuhan 
ekonomi yang menentukan derajat pertumbuhan kemampuan dalam penyedian aneka macam 
barang kepada penduduk; ketiga, penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan 
adanya penyesuaian dibidang kelembagaan dan idiologi sehingga inivasi yang dihasilkan oleh 
ilmu pengetahuan umat manusia dapat dimanfaatkan secara tepat (Jhingan, 2000:72 ) 
 
 
1.3.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Menurut Tarigan (2015:46) pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan 
pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah 
yang terjadi di wilayah tersebut penambahan pendapatan itu diukur dalam nilai rill, artinya 
dinyatakan dalam harga konstan.  
1.3.2 Pengertian Ketimpangan Pendapatan  
Ketimpangan pendapatan adalah ketimpangan dalam perkembangan ekonomi antara 
berbagai daerah pada suatu wilayah yang akan menyebabkan pula ketimpangan tingkat 
pendapatan perkapita antar daerah (Mudrajat Kuncoro, 2004:231). 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
Berdasarkan latar blakang masalah dan perumusan di atas maka tujuan yang ingin di 
capai dari penelitia ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui klasifikasi kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten magelang 
berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan PDRB perkapita menurut tipologi klassen. 
2. Untuk mengetahui tingkat ketimpangan pendapat antara kecamanatan di kabupaten 
magelang. 
3. Untuk mengetaui adakah antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapat antara 
kecamatan di kabupaten magelang. 
B. METODOLOGI PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Dalam penelitian ini tempat penelitian adalah seluruh Kecamatan di Kabupaten Magelang. 
Waktu penelitian di mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juli tahun 2016. Dalam 
penelitian ini menggunakan alat Analisis Tipologi Klassen, Indeks Williamson dan Korelasi 
Pearson. 
 
C. HASIL PEMBAHASAN  
3.1 Tinjauan Khusus 
3.1.1 Tipologi Klassen  
Hasil analisis Tipologi Klassen dengan menggunakan pendekatan wilayah yang 
didasarkan atas besarnya laju pertumbuhan PDRB dan tingkat pendapatan perkapita di 
kecamatan di Kabupaten Magelang dibagimenjadi empat (4) klasifikasi 
Tabel 3.1 
Klasifikasi Kecamatan Di Kabupaten Magelang Menurut 
Tipologi Klassen tahun 2004-2013 
 
 Yi > y Yi < y 







Ri < r 
Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh 
- Borobudur 
- Muntilan  
- Mertoyudan  
- Bandongan  
- Grabag 
 
Daerah Maju Tapi Tertekan 
- Salam  




Daerah Berkembang Cepat  
- Dukun  
- Candimulyo 
- Secang  





- Salam  
- Ngluwar 
- Mungkid 





Sumber : Data Diolah  
3.1.2 INDEKS WILLIAMSON 
Perbedaan PDRB perkapita antar kecamatan di Kabupaten Magelang memberikan 







Indeks Williamson Kabupaten Magelang 
Tahun 2004 – 2013 
 











 Sumber: Data diola 
3.1.3 KORELASI PEARSON 
Untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dan Ketimpangan pendapatan regional, maka digunakan korelasi Pearson.  
Tabel 3.3 









Pearson Correlation 1 -.476 
Sig. (2-tailed)  .164 
N 10 10 
Ketimpangan Pendapatan 
Pearson Correlation -.476 1 
Sig. (2-tailed) .164  
N 10 10 
 
Berdasarkan tabel 4.10 yang mengukur hubungan antara Indeks Williamson dan 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Magelang menunjukkan tidak ada keterkaitan antara 
keduanya. 
3.2 Pembahasan  
3.2.1 Analisis Tipologi Klassen 
Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan 
struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. Tipologi Klassen pada dasarnya 
membagi daerah berdasarkan dua indikator utama, yaitu pertumbuhan ekonomi dan 
pendapatan per kapita daerah. Dengan menentukan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebagai 
sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan per kapita sebagai sumbu horizontal, daerah yang 
diamati dapat dibagi menjadi empat klasifikasi, yaitu : (1) daerah cepat-maju dan cepat-
tumbuh (high growth and high income), (2) daerah maju tapi tertekan (high income but low 
growth), daerah berkembang cepat (high growth but low income), dan daerah relatif tertinggal 
(low growth and low income) (Mudrajat,2002:27-38). 
1. Daerah Relatif Tertinggal (Low Growth and Low Income) 
 Kecamatan-kecamatan yang ada di kabupaten Magelang yang masuk dalam daerah 
relatif tertinggal adalah : (1)Kecamatan Salaman (2)Kecamatan Ngluwar (3)Kecamatan 
Mungkid (4)Kecamatan Sawangan (5)Kecamatan Tempuran (6)Kecamatan Kajoran 
(7)Kecamatan Kaliangkrik (8)Kecamatan Tegalrejo.              . 
 Kecamatan-kecamatan yang berada pada klasifikasi daerah relatif tertinggal 
merupakan daerah-daerah yang memilik basis pertanian, yang pertumbuhannya tidak mampu 
mengangkat pertumbuhan PDRB secara keseluruhan. Rendahnya alokasi dana untuk kegiatan 
pembangunan tersebut menunjukkan kurangnya intensif untuk menarik investor menanamkan 
modalnya di beberapa kecamatan yang masuk dalam daerah relatif tertinggal ini, selain 
kondisi yang kurang mendukung terhadap pertumbuhan dan pendapatan per kapita tersebut, 
ekonominya juga menunjukkan pertumbuhan negatif setiap tahunnya yang berdampak pada 
tertahannya laju pertumbuhan PDRB secara keseluruhan.  
2. Daerah Berkembang Cepat (High Growth but Low Income) 
 Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Magelang yang berada di daerah berkembang 
cepat adalah :(1)Kecamatan Dukun (2)Kecamatan Candimulyo (3)Kecamatan Secang 
(4)Kecamatan Ngablak. Kecamatan-kecamatan yang masuk dalam daerah berkembang cepat 
ini, merupakan kecamataan yang mengandalkan sektor pertanian sebaagai penyumbang 
perekonomian daerah utama sektor tanaman baahan makanan. Beberapa kecamatan yang 
masuk dalam sektor berkembang cepat ini mayoritas masuk dalam daerah dataran tinggi atau 
daerah sejuk, sehingga tidak hanya komoditi padi dan biki-bijian, tetapi sayur-sayuran dan 
buah-buahan organik juga memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan di 
kecamatan-kecamatan ini.   
3. Daerah Maju Tapi Tertekan (High Income but Low Growth) 
Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Magelang yang berada di daerah maju tapi 
tertekan adalah : (1) Kecamatan Salam (2)Kecamatan Srumbung (3) Windusari (4)Kecamatan 
Pakis.  Kecamatan-kecamatan ini adalah kecamtan yang maju tetapi dalam beberapa tahun 
terakhir mengalami pertumbuhan yanag relatif kecil, akibat tertekan kegiatan utama 
kecamtan yang bersangkutan. 
4. Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh (High Growth and High Income) 
 Beberapa kecamatan yang masuk dalam daerah maju dan cepat tumbuh adalah : 
(1)Kecamatan Borobudur (2)Kecamatan Muntilan (3)Kecamatan Mertoyudan (4)Kecamatan 
Bandongan (5)Kecamatan Grabag. Dari klasifikasi tersebut, tidak terlepas dari kemampuan 
dalam menarik investasi. Nilai investasi yang tinggi ini disebabkan oleh tersedianya fasilitas-
fasilitas transportasi yang cukup memadai dan juga banyaknya pusat-pusat pertumbuhan di 
kedua kecamatan tersebut, selain itu keadaan demografi dan kedua kecamatan ini juga 
menjadi faktor pendukung tingginya investasi.  
 Pertumbuhan PDRB Kecamatan yang masuk dalam daerah maju dan cepat 
tumbuhdidukung terutama oleh struktur perekonomian yang terbukti cukup kuat. Hal tersebut 
menunjukkan sektor industri sebagai pemberi sumbangan terbesar yang terbukti mampu 
mendorong pertumbuhan PDRB di samping dua sektor dominan lainnya yaitu perdagangan 
dan pertanian. Sektor perdagangan di kedua kecamatan ini termasuk maju, khususnya 
diKecamatan Mertoyudan pertumbuhan ketiga sektor tersebut terbukti mampu mendorong 
pertumbuhan PDRB di Kecamatan tersebut. 
3.2.2 Indeks Williamson 
 
Ketimpangan antar kecamatan di Kabupaten Magelang dari tahun 2004-2013 ada 
kecenderungan menurun, pada tahun 2004 nilai indeks Williamson sebesar 0,424091305 
turun menjadi 0,390973231 pada tahun 2013. Ketimpangan antar kecamatan di Kabupaten 
Magelang dari tahun 2004-2013 ada kecenderungan menurun tersebut dikarenakan adanya 
konsentrasi aktivitas ekonomi pada sektor tertentu yaitu sektor pertanian, industri 
pengolahan, dan jasa-jasa. 
Beberapa wilayah atau kecamatan yang menyebabkan ketimpanganpendapatan 
Kabupaten Magelang menjadi cukup tinggi adalahKecamatan Mertoyudan, pendapatan 
perkapita Kecamatan Mertoyudan yang cukup tinggidan berada diatas pendapatan perkapita 
Kabupaten Magelang menjadipenyebab utama tingginya ketimpangan pendapatan di 
KabupatenMagelang.Beberapa kecamatan yang memiliki pendapatan per kapita tinggi,yaitu 
Kecamatan Mertoyudan. Menurut data PDRB per kapita daerah ini,Kecamatan 
Mertoyudanadalah yang paling tinggi di Kabupaten Magelang, yaitusebesar Rp 
57.182.441,13selama periode 2004 -2013 (lihat lampiran).  
Keberadaankecamatan dengan PDRB per kapita yang sangat tinggi ini, sangat 
dipengaruhi oleh tingkat konsentrasi kegiatan ekonomi daerah tersebut. Ekonomi daerah 
dengan konsentrasi kegiatan ekonomi yang tinggi akan cenderung tumbuh pesat. Sedangkan 
daerah dengan tingkat konsentrasi ekonomi rendah cenderung akan mempunyai tingkat 
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah. (1)Kecamatan Borobudur 
(2)Kecamatan Muntilan (3)Kecamatan Mertoyudan (4)Kecamatan Bandongan (5)Kecamatan 
Grabag dengan karakteristik kegiatan ekonomi yang cukup tinggi ini menyebabkan 
terpusatnya pembangunan ekonomi pada kelima kecamatan tersebut. Banyak terdapatnya 
pabrik-pabrik terutama parik tekstil dan juga pertokoan adalah salah satu penyebab dari 
tingginya konsentrasi di kelima kecamatan tersebut.  
Dari hasil analisis dengan menggunakan Indeks Williamson dari tahun 2004 – 2013 
didapat banyak kecamatan yang masuk dalam wilayah ketimpangan rendah yaitu Kecamatan 
Salam, Kecamatan Ngluwar, Kecamatan Mungkid, Kecamatan Sawangan, Kecamatan 
Tempuran, Kecamatan Kajoran, Kecamatan Kaliangkrik, dan Kecamatan Tegalrejo. 
Sedangkan untuk kecamatan yang masuk dalam wilayah ketimpangan tinggi yaitu 
Kecamatan.  
4.2.3 Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kecamatan di 
Kabupaten Magelang 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pearson yang mengukur hubungan antara 
ketimpangan pendapatan dan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Magelang menunjukkan 
tidak ada keterkaitan antara keduanya. Hasil ini tidak dapat digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi Kabupaten Magelang. 
Jadi, ketimpangan pendapatan di Kabupaten Magelang tidak dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Magelang, begitu juga sebaliknya. Besarnya pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Magelang tidak dapat mempengaruhi ketimpangan pendapatan Kaupaten 
Magelang. 
Gambar 3.1 
Kurva Hubungan antara Indeks Ketimpangan dengan Pertumbuhan Ekonomi di 
Kabupaten Magelang Tahun 2004-2013 
 
 
Sumber: Data Diolah 
Selain dengan korelasi pearson untuk mengetahui hubungan antara pertumbuhan 
ekonomi dengan ketimpangan pendaptan antar kecamatan di Kabupaten Magelang yang 
terjadi selama tahun 2004-2013 yaitu dapat dibuktikan apakah Hipotesis Kuznet berlaku 
disini. Kecenderungan penurunan ketimpangan pendapatan yang ditunjukkan dengan indeks 
Williamson belum menunjukkan berlakunya Hipotesis “U” terbalik dari Kuznets di 
Kabupaten Magelang. Hipotesis Kuznets dapat dibuktikan dengan membuat grafik antara 
pertumbuhan ekonomi dan indeks ketimpangan. Grafik tersebut merupakan hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dengan indeks Williamson selama periode pengamatan. 
3.4 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan dan memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Berdasarkan Tipologi Klassen menurut pertumbuhan ekonomi dan perndapatan per 
kapita, yang termasuk dalam Daerah Cepat Maju dan Cepat Tumbuh adalah Kecamatan 
Borobudur, Kecamatan Muntilan, Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Bandongan, dan 
Kecamatan Grabag. Sedangkan Daerah Berkembang Cepat terdiri dari empat kelurahan 
yaitu Kecamatan Dukun, Kecamatan Candimulyo, Kecamatan Secang dan Kecamatan 
Ngablak. Untuk Daerah Maju tapi Tertekan terdiri dari Kecamatan salan, Kecamatan 
Srumbung, Kecamatan Windusari dan Kecamatan Pakis. Kecamatan Salam, Kecamatan 
Ngluwar, Kecamatan Mungkid, Kecamatan Sawangan, Kecamatan Tempuran, 


















Daerah Relatif Tertinggal. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian terbukti, bahwa 
terdapat perbedaan klasifikasi kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Magelang 
berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan PDRB per kapita menurut Tipologi Klassen. 
2. Pada periode pengamatan 2004 -2013 dan dengan menggunakan Indeks Williamson, 
angka ketimpanganpada awal periode cenderung terjadi peningkatan dan semakin 
meningkat pada tahun 2008. Indeks Williamson dengan angka diatas 0,4 menunjukkan 
bahwa Kabupaten Magelang masuk dalam wilayah dengan ketimpangan pendapatan 
yang tinggi, tingginya ketimpangan ini salah satunya disebabkan oleh kensentrasi 
aktivitas ekonomi di salah satu wilayah yaitu pada Kecamatan Mertoyudan. Dengan 
demikian hipotesis dalam penelitian terbukti, bahwa terdapat ketimpangan pendapatan di 
Kabupaten Magelang. 
3. Hubungan antara pertumbuhan PDRB dan ketimpangan pendapatan di Kabupaten 
Magelang tidak signifikan, hal ini terjadi berarti bahwa tidak ada hubungan antara 
pertumbuhan PDRB dan Ketimpangan pendapatan. Jadi, tinggi rendahnya pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Magelang tidak berpengaruh terhadap besar kecilnya ketimpangan 
pendapatan Kabupaten Magelang, begitu juga sebaliknya bahwa ketimpangan 
pendapatan Kabupaten Magelang tidak mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Magelang. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian tidak 
terbukti, karena tidak terdapat hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 
pendapatan di Kabupaten Magelang. 
4. Berdasarkan Indeks Williamson pada periode 2004 – 2013. Wilayah kecamatan yang 
masuk dalam wilayah ketimpangan tinggi adalah Kecamatan Borobudur, Kecamatan 
Muntilan, Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Bandongan, dan Kecamatan Grabag. 
Sedangkan kecamatan yang masuk wilayah ketimpangan sedang terdiri dari Kecamatan 
Dukun, Kecamatan Candimulyo, Kecamatan Secang dan Kecamatan Ngablak. 
Selanjutnya yang masuk dalam wilayah ketimpangan rendah adalah  Kecamatan salan, 
Kecamatan Srumbung, Kecamatan Windusari dan Kecamatan Pakis. Kecamatan Salam, 
Kecamatan Ngluwar, Kecamatan Mungkid, Kecamatan Sawangan, Kecamatan 
Tempuran, Kecamatan Kajoran, Kecamatan Kaliangkrik, dan Kecamatan Tegalrejo. 
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian terbukti, bahwa terdapat kecamatan yang 




 Berdasarkan kesimpulan diatas diambil beberapa saran yang dapat digunakan sebagai 
bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dan instansi terkait khususnya di Kabupaten 
Magelang, adapun saran yang diajukan sebagai berikut : 
1. Pemerintah daerah dapat mengarahkan atau memprioritaskan perencanaan pembangunan 
bagi daerah yang relatif tertinggal dengan strategi penanggulangan kemiskinan. Selain 
itu, setiap daerah sudah seharusnya meningkatkan sikap kompetitif dengan daerah lain 
supaya daerah mampu bersaing dalam meningkatkan kemampuan daerahnya masing-
masing dan dapat menjalin kerjasama yang baik. 
2. Pemerintah daerah dapat mengurangi ketimpangan pendapatanregional dengan cara 
memperbaiki tingkat pemerataan distribusipendapatan melalui pembangunan berbagai sarana 
dan prasaranayang dibutuhkan didaerah untuk mendukung pembangunan ditingkat yang 
lebih rendah, serta dengan mengikis berbagai hambatandalam upaya penanaman modal. 
3. Pemerintah daerah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomiregional melalui peningkatan 
PDRB tanpa harus memperbesarketimpangan pendapatan. Dalam hal ini pemerintah daerah 
dapatberperan aktif dalam mempelopori dan memfasilitasi lembagalembagausaha yang padat 
karya sehingga pengembangan ekonomidapat berorientasi pada terciptanya perluasan 
lapangan kerja. 
4. Pemerintah daerah kabupaten melalui kerja sama dengan setiapkecamatan harus 
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